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Abstract: This study analyzes the process of internalizing Islamic 

educational values among adolescents living in the former 

prostitution area of KM 10 Loa Janan, East Kalimantan, as well as 

the supporting and inhibiting factors involved. A qualitative 

approach with a phenomenological method was employed. Data 

were collected through observation, semi-structured interviews, 

and documentation with purposively selected parents, religious 

leaders, community leaders, and adolescents. Data were analyzed 

through data condensation, data display, and conclusion drawing, 

while data credibility was ensured through source and technique 

triangulation. The findings reveal that the internalization of 

Islamic educational values occurs in three stages: value 

transformation through role modeling; value transaction through 

habituation and participation in religious activities; and 

transinternalization through discipline and counseling. The 

process is supported by the continuity of religious activities within 

the community and the collaboration among parents, religious 

leaders, and community leaders. Conversely, external social 

influences surrounding the former prostitution area and 

uncontrolled use of digital devices constitute major obstacles. The 

study demonstrates that a socially vulnerable environment does 

not necessarily hinder the development of adolescents’ religious 

character when supported by sustained religious guidance and 

community engagement. These findings contribute to a broader 
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understanding of Islamic value internalization in complex social 

settings. 

Keywords: Adolescents; Islamic Education; Religious Leaders; 

Value Internalization; Value Transformation. 

 

Abstrak : Penelitian ini menganalisis proses internalisasi nilai 

pendidikan Islam pada remaja di lingkungan eks lokalisasi KM 10 

Loa Janan, faktor pendukung dan penghambatnya, serta peran 

orang tua, tokoh agama, dan tokoh masyarakat dalam proses 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode fenomenologi. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi terhadap orang tua, 

tokoh agama, tokoh masyarakat, serta remaja yang dipilih secara 

purposive. Analisis data dilakukan melalui kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan 

data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai pendidikan 

Islam berlangsung melalui transformasi nilai melalui keteladanan, 

transaksi nilai melalui pembiasaan dan keterlibatan dalam 

kegiatan keagamaan, serta transinternalisasi nilai melalui 

pendisiplinan dan pemberian nasihat. Keberhasilan proses tersebut 

didukung oleh lingkungan yang aktif melaksanakan kegiatan 

keagamaan serta sinergi antara keluarga, tokoh agama, dan 

masyarakat. Adapun faktor penghambatnya meliputi pengaruh 

lingkungan eksternal di sekitar eks lokalisasi serta penggunaan 

gadget yang kurang terkontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa 

lingkungan eks lokalisasi tidak selalu menghambat pembentukan 

karakter religius remaja apabila didukung oleh pembinaan 

keagamaan yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Internalisasi Nilai; Pendidikan Islam; Remaja; 

Tokoh Agama; Transformasi Nilai 

 

Pendahuluan 

Lokalisasi KM 10 Loa Janan merupakan salah satu kawasan prostitusi terbesar 

di Kalimantan Timur pada awal tahun 2000-an dengan jumlah pekerja prostitusi 

mencapai 400-600 orang (Sandra, 2021). Meskipun telah ditutup melalui Peraturan 

Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 23 Tahun 2016, praktik prostitusi masih 

ditemukan dalam bentuk yang lebih terselubung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

perubahan kebijakan belum sepenuhnya mengubah dinamika sosial masyarakat di 

wilayah eks lokalisasi. 
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Lingkungan sosial memiliki peran penting dalam proses internalisasi nilai pada 

remaja karena fase ini merupakan periode pembentukan identitas dan karakter. 

Internalisasi nilai pendidikan Islam tidak hanya berlangsung melalui pendidikan formal, 

tetapi juga melalui keluarga, masyarakat, dan lembaga keagamaan. Oleh sebab itu, 

lingkungan eks lokalisasi menjadi konteks yang menarik untuk mengkaji bagaimana 

nilai-nilai keagamaan ditanamkan dan dipertahankan di tengah kondisi sosial yang 

kompleks. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa internalisasi nilai pendidikan Islam 

umumnya berlangsung dalam lingkungan yang relatif kondusif, seperti keluarga, 

komunitas masjid, dan organisasi keagamaan (Alvia Zackia Syabrina et al., 2025). 

Sementara itu, penelitian pada lingkungan lokalisasi lebih banyak menyoroti dampak 

negatif terhadap perilaku dan perkembangan remaja (Novrianti et al., 2025); (Rahma, 

2020); (Septiansyah & Syukur, 2024). Kajian tersebut belum banyak mengungkap 

bagaimana remaja menginternalisasi nilai-nilai agama dalam lingkungan yang secara 

sosial dianggap kontradiktif terhadap nilai-nilai keagamaan. 

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa praktik prostitusi di lingkungan eks 

lokalisasi KM 10 Loa Janan masih berlangsung secara terselubung. Pada saat yang 

sama, berbagai aktivitas keagamaan tetap berjalan aktif, dan sebagian remaja mampu 

menunjukkan prestasi dalam bidang keagamaan. Kondisi ini memperlihatkan adanya 

dualitas sosial yang menarik untuk dikaji lebih lanjut karena menunjukkan bahwa 

lingkungan eks lokalisasi tidak selalu menghasilkan dampak yang seragam terhadap 

perkembangan religius remaja. 

Kesenjangan penelitian terletak pada minimnya kajian yang menganalisis proses 

internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam pada remaja yang tinggal di lingkungan eks 

lokalisasi. Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada lingkungan yang 

mendukung pembentukan nilai religius atau hanya menyoroti dampak negatif lokalisasi 

terhadap remaja. Selain itu, penelitian mengenai internalisasi nilai pendidikan Islam di 

lingkungan lokalisasi umumnya mengkaji peran keluarga, pendidikan formal, atau 

Taman Pendidikan Al-Qur’an secara terpisah. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

analisis proses internalisasi nilai pendidikan Islam yang melibatkan keluarga, lembaga 
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pendidikan informal keagamaan, dan masyarakat secara simultan dalam konteks 

lingkungan eks lokalisasi. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menganalisis proses 

internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam pada remaja di lingkungan eks lokalisasi KM 

10 Loa Janan, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta peran keluarga, masyarakat, 

dan institusi keagamaan dalam membentuk karakter religius remaja. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memperluas kajian pendidikan Islam terkait internalisasi nilai dalam 

lingkungan sosial yang kompleks dan ambivalen. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. 

Penelitian dilaksanakan di lingkungan eks lokalisasi KM 10, Dusun Beringin Jaya, Desa 

Purwajaya, Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara selama dua bulan. 

Fokus penelitian diarahkan pada proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam pada 

remaja serta peran orang tua, tokoh agama, dan tokoh masyarakat dalam proses tersebut. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dengan tokoh agama, tokoh masyarakat, orang tua, dan remaja yang 

dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap 

fenomena yang diteliti. Data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung berupa arsip 

kegiatan keagamaan, laporan, dan literatur yang relevan. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji 

melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan ketekunan pengamatan untuk 

memastikan kredibilitas temuan penelitian (Miles et al., 2013). 

Hasil dan Pembahasan 

Transformasi Nilai melalui Keteladanan 

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai pendidikan Islam 

pada remaja di lingkungan eks lokalisasi KM 10 Loa Janan dilakukan melalui 

keteladanan yang diberikan oleh tokoh agama, tokoh masyarakat, dan orang tua. 

Keteladanan tersebut tampak dalam interaksi sehari-hari, seperti penggunaan bahasa 
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yang santun, sikap menghormati orang lain, keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, 

serta konsistensi dalam menjalankan ibadah. Temuan observasi tersebut diperkuat oleh 

hasil wawancara dengan salah satu guru mengaji yang menjelaskan bahwa pendidikan 

agama tidak hanya diberikan melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui contoh 

perilaku yang ditunjukkan kepada remaja. 

“Anak-anak lebih mudah mengikuti apa yang mereka lihat. Karena itu, kami 

berusaha menjaga ucapan, sikap, dan perilaku ketika berada di lingkungan 

masjid maupun saat berinteraksi dengan mereka.” 

Selain itu, tokoh masyarakat menjelaskan bahwa pemerintah dusun berupaya 

membangun lingkungan yang mendukung pembentukan karakter religius remaja 

melalui berbagai program keagamaan dan sosial yang melibatkan remaja secara aktif. 

Temuan wawancara tersebut didukung oleh dokumentasi kegiatan Majelis 

Dzikir Desa Purwajaya yang diselenggarakan secara rutin sebagaimana ditunjukkan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Agenda Majelis Dzikir Desa Purwajaya 

No Lokasi Penceramah Keterangan 

1 Langgar Al-Ikhlas Slamet Judiono, S.H 29 April 2025 

2 Masjid al-Hikmah Dawud, S.Ag 20 Mei 2025 

3 Masjid al-Hidayah Slamet Judiono, S.H 24 Juni 2025 

  

Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan Majelis Dzikir dilaksanakan secara 

berkala dengan melibatkan penceramah yang berbeda pada setiap pelaksanaan. 

Keberlanjutan program tersebut menunjukkan adanya komitmen pemerintah desa dan 

tokoh agama dalam menyediakan ruang pembinaan keagamaan bagi masyarakat, 

termasuk remaja. Kegiatan ini menjadi media transformasi nilai karena remaja 

memperoleh pemahaman mengenai nilai-nilai keislaman melalui penyampaian materi 

dan keteladanan para penceramah. 

Dalam lingkungan keluarga, keteladanan ditunjukkan oleh orang tua melalui 

praktik ibadah dan perilaku sehari-hari (Anas & Hanani, 2024). Hasil wawancara 

dengan orang tua menunjukkan bahwa mereka berupaya mengajak anak melaksanakan 
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salat, berbicara dengan sopan, dan menghormati anggota keluarga melalui contoh 

langsung yang dilakukan secara berulang. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses transformasi nilai berlangsung 

melalui penyampaian dan pemberian contoh perilaku yang dapat diamati oleh remaja 

(Suratin & Munawarsyah, 2025). Keteladanan yang diberikan oleh tokoh agama, tokoh 

masyarakat, dan orang tua menjadi sarana awal untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam 

sebelum nilai-nilai tersebut dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini 

sejalan dengan Teori Kelman yang menempatkan transformasi nilai sebagai tahap awal 

internalisasi, yaitu proses penyampaian nilai melalui komunikasi dan contoh perilaku 

yang dapat diterima oleh individu (Çekiç et al., 2021). 

Transaksi Nilai melalui Pembiasaan 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembiasaan menjadi strategi utama dalam 

proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam pada remaja di lingkungan eks lokalisasi 

KM 10 Loa Janan. Pembiasaan tersebut terlihat pada kegiatan salat berjamaah, 

membaca Al-Qur’an, berdoa sebelum dan sesudah mengaji, mengucapkan salam, serta 

keterlibatan dalam kegiatan keagamaan di lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru mengaji menjelaskan bahwa seluruh remaja 

yang mengikuti kegiatan TPA dibiasakan untuk melaksanakan salat asar berjamaah 

sebelum memulai pembelajaran. Kegiatan tersebut dilakukan secara rutin setiap hari 

sehingga menjadi bagian dari aktivitas yang dijalankan secara sadar oleh remaja. 

“Sebelum mengaji, anak-anak salat asar berjamaah terlebih dahulu. Setelah itu, 

baru belajar membaca Al-Qur’an dan menghafalnya.” 

Dalam lingkungan keluarga, pembiasaan dilakukan melalui pengaturan aktivitas 

sehari-hari. Orang tua membiasakan anak untuk bangun pagi, melaksanakan salat lima 

waktu, berpamitan sebelum keluar rumah, serta membantu pekerjaan rumah tangga. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembiasaan dilakukan secara terus-menerus agar 

menjadi kebiasaan yang melekat pada diri remaja. 

Temuan tersebut diperkuat oleh dokumentasi jadwal aktivitas harian salah satu 

remaja yang ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Rangakaian Kegiatan Remaja 

Gambar 1 menunjukkan bahwa aktivitas harian remaja telah terstruktur dan 

memuat berbagai kegiatan religius, pendidikan, serta aktivitas sosial. Jadwal tersebut 

mencerminkan adanya upaya pembiasaan perilaku religius yang dilakukan secara 

konsisten baik di lingkungan keluarga maupun lembaga pendidikan keagamaan 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses transaksi nilai berlangsung melalui 

interaksi dan praktik yang dilakukan secara berulang (Sanderse, 2020). Pada tahap ini, 

remaja tidak hanya menerima nilai, tetapi juga mulai terlibat secara aktif dalam 

pelaksanaannya (Khusnul Abdiyah, 2020). Melalui pembiasaan yang dilakukan secara 

kontinu, nilai-nilai Islam mulai menjadi bagian dari perilaku sehari-hari remaja. 

Transinternalisasi Nilai melalui Pendisiplinan dan Nasihat 

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai pendidikan Islam 

pada remaja di lingkungan eks lokalisasi KM 10 Loa Janan tidak hanya dilakukan 

melalui keteladanan dan pembiasaan, tetapi juga melalui pendisiplinan dan pemberian 

nasihat secara berkelanjutan. Kedua pendekatan tersebut diterapkan oleh orang tua, 

tokoh agama, dan tokoh masyarakat untuk membentuk kesadaran remaja dalam 

menjalankan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru mengaji menjelaskan bahwa remaja 

dibiasakan mengikuti aturan yang berlaku dalam kegiatan keagamaan, seperti hadir 

tepat waktu saat mengaji, mengikuti salat berjamaah sebelum pembelajaran, serta 

menyelesaikan target hafalan yang telah ditentukan. Aturan tersebut tidak hanya 
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berfungsi sebagai kontrol perilaku, tetapi juga melatih tanggung jawab dan komitmen 

remaja terhadap kegiatan keagamaan. 

“Anak-anak sudah tahu jadwal mengaji dan salat berjamaah. Kalau terlambat, 

biasanya kami mengingatkan dan memberi arahan agar lebih disiplin pada 

pertemuan berikutnya.” 

Dalam lingkungan keluarga, orang tua menerapkan disiplin melalui pengawasan 

aktivitas sehari-hari, seperti mengingatkan waktu salat, membatasi waktu bermain, 

mengatur jam tidur, serta mengawasi pergaulan anak. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa orang tua tidak hanya memberikan aturan, tetapi juga menjelaskan alasan dan 

tujuan aturan tersebut agar remaja dapat memahaminya. 

Selain pendisiplinan, pemberian nasihat juga menjadi bagian penting dalam 

proses pembinaan (Hartati & Siregar, 2025). Hasil wawancara dengan beberapa remaja 

menunjukkan bahwa nasihat biasanya diberikan ketika mereka melakukan kesalahan, 

melalaikan ibadah, atau menunjukkan perilaku yang dianggap kurang sesuai dengan 

nilai-nilai agama. Nasihat disampaikan secara persuasif dengan tujuan membantu 

remaja memahami konsekuensi dari tindakan yang dilakukan serta mendorong mereka 

untuk memperbaiki perilaku. 

Temuan observasi menunjukkan bahwa sebagian remaja telah mampu 

menjalankan ibadah secara mandiri, mengikuti kegiatan keagamaan tanpa paksaan, serta 

menunjukkan sikap sopan saat berinteraksi dengan orang yang lebih tua. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa nilai-nilai yang sebelumnya diperoleh melalui 

keteladanan dan pembiasaan mulai diterima sebagai bagian dari kesadaran pribadi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses transinternalisasi nilai berlangsung 

ketika remaja tidak lagi menjalankan nilai-nilai Islam karena adanya pengawasan 

eksternal, melainkan karena telah tumbuh kesadaran di dalam dirinya (Iqbal & Zahoor, 

2024). Pendisiplinan dan nasihat berfungsi sebagai sarana penguatan nilai sehingga 

nilai-nilai tersebut berkembang menjadi sikap, kebiasaan, dan karakter yang melekat 

pada diri remaja tidak hanya dipahami dan dipraktikkan, tetapi juga telah menyatu 

dalam kepribadian individu dan tercermin dalam perilaku sehari-hari. 
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Faktor Pendukung Internalisasi Nilai 

Hasil observasi menunjukkan bahwa lingkungan eks lokalisasi KM 10 Loa 

Janan masih memiliki berbagai aktivitas keagamaan yang dilaksanakan secara rutin. 

Aktivitas tersebut meliputi yasinan mingguan, majelis dzikir, peringatan hari besar 

Islam, salat berjamaah, kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), serta program 

hafalan juz 30 bagi remaja. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

tokoh agama yang menjelaskan bahwa kegiatan keagamaan dilaksanakan secara 

berkelanjutan untuk memberikan ruang pembinaan bagi remaja di tengah kondisi 

lingkungan yang kompleks. 

“Kami berusaha menjaga agar kegiatan keagamaan tetap berjalan karena anak-

anak membutuhkan lingkungan yang dapat mendukung pembentukan karakter 

dan pemahaman agama mereka.” 

Dokumentasi kegiatan keagamaan menunjukkan bahwa remaja secara aktif 

terlibat dalam berbagai kegiatan masjid dan kegiatan sosial keagamaan. Keterlibatan 

tersebut memberikan kesempatan bagi remaja untuk berinteraksi secara langsung 

dengan nilai-nilai Islam melalui pengalaman sosial dan keagamaan yang mereka jalani. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan lingkungan yang aktif 

melaksanakan kegiatan keagamaan menjadi faktor penting dalam mendukung proses 

internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam. Lingkungan yang menyediakan ruang praktik 

keagamaan secara berkelanjutan memungkinkan remaja memperoleh pengalaman 

religius yang memperkuat pembentukan karakter dan perilaku keagamaan (Sapara et al., 

2020). 

Selain itu, kerja sama antara orang tua, tokoh agama, dan masyarakat juga 

menjadi faktor pendukung terlaksananya internalisasi nilai (Hilmin, 2024). Hasil 

observasi menunjukkan adanya keterlibatan berbagai pihak dalam pembinaan remaja, 

yaitu orang tua, tokoh agama, dan tokoh masyarakat. Masing-masing pihak 

menjalankan peran yang saling melengkapi dalam proses internalisasi nilai-nilai 

pendidikan Islam. Berdasarkan hasil wawancara, tokoh agama berperan dalam 

pembinaan keagamaan melalui kegiatan mengaji dan pembelajaran Al-Qur’an. Tokoh 

masyarakat mendukung melalui penyelenggaraan kegiatan sosial dan keagamaan yang 
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melibatkan remaja. Sementara itu, orang tua melakukan pengawasan terhadap aktivitas 

anak di lingkungan keluarga, termasuk pelaksanaan ibadah, pergaulan, dan penggunaan 

gadget. 

“Kalau hanya guru mengaji yang mengawasi, tentu tidak cukup. Orang tua dan 

masyarakat juga harus ikut memperhatikan perkembangan anak-anak,” ungkap 

salah seorang tokoh masyarakat” 

Temuan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara keluarga, tokoh agama, dan 

masyarakat menjadi faktor pendukung utama dalam proses internalisasi nilai-nilai 

pendidikan Islam (Irfan, Ruslan, 2025). Sinergi tersebut menciptakan lingkungan sosial 

yang memungkinkan nilai-nilai yang diperoleh remaja di satu lingkungan diperkuat 

kembali di lingkungan lainnya. 

Faktor Penghambat Internalisasi Nilai 

Lingkungan Eksternal di Sekitar Eks Lokalisasi membawa pengaruh dalam 

pelaksanaan internalisais nilai (Rusdiana, 2021). Hasil observasi menunjukkan bahwa 

aktivitas prostitusi yang masih berlangsung secara terselubung menyebabkan kawasan 

eks lokalisasi tetap didatangi oleh masyarakat dari luar lingkungan. Kehadiran 

pengunjung yang silih berganti menciptakan dinamika sosial yang tidak selalu kondusif 

bagi perkembangan remaja. 

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa informan menjelaskan bahwa keributan 

pada malam hari, konsumsi minuman keras, perjudian, dan konflik antarpengunjung 

masih sesekali terjadi di sekitar kawasan tersebut. Kondisi tersebut dapat mengganggu 

aktivitas belajar maupun pelaksanaan ibadah remaja. 

“Kadang masih ada keributan malam hari dari pengunjung luar sehingga 

mengganggu masyarakat sekitar,” ungkap salah satu orang tua” 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan eksternal masih menjadi 

tantangan dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam. Keberadaan aktivitas 

sosial yang bertentangan dengan nilai-nilai agama berpotensi memengaruhi proses 

pembentukan karakter remaja apabila tidak diimbangi dengan pengawasan dan 

pembinaan yang memadai (Anisah et al., 2025). 
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Di zaman digital, penggunaan gadget, game dan media sosial juga membawa 

dampak dalam proses internalisasi nilai (Khoirunnisa et al., 2025). Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki akses yang tinggi terhadap gadget, 

media sosial, dan permainan daring. Gadget digunakan untuk kebutuhan pendidikan, 

komunikasi, hiburan, dan aktivitas media sosial.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mengaji dan orang tua, penggunaan 

gadget yang tidak terkontrol sering kali memengaruhi kedisiplinan remaja dalam 

mengikuti kegiatan keagamaan. Beberapa remaja diketahui menggunakan gadget saat 

kegiatan mengaji berlangsung sehingga mengurangi fokus terhadap materi yang 

disampaikan. 

“Kadang ada yang membawa telepon genggam saat mengaji dan lebih 

memperhatikan permainan atau media sosial daripada pelajaran,” jelas salah 

seorang guru mengaji” 

Temuan dari dokumentasi dan observasi menunjukkan bahwa penggunaan 

gadget telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari remaja. Meskipun memiliki 

manfaat dalam mendukung aktivitas belajar dan komunikasi, penggunaan yang 

berlebihan berpotensi mengurangi keterlibatan remaja dalam kegiatan keagamaan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa gadget, game, dan media sosial merupakan 

faktor penghambat yang memerlukan pengawasan dari orang tua, tokoh agama, dan 

masyarakat agar penggunaannya tetap berada dalam batas yang mendukung 

perkembangan religius remaja (Herdian Kertayasa et al., 2024). 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai pendidikan Islam pada 

remaja di lingkungan eks lokalisasi KM 10 Loa Janan tetap berlangsung meskipun 

berada dalam lingkungan sosial yang kompleks dan kontradiktif terhadap nilai-nilai 

keagamaan. Proses internalisasi dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu transformasi nilai 

melalui keteladanan, transaksi nilai melalui pembiasaan dan keterlibatan dalam kegiatan 

keagamaan, serta transinternalisasi nilai melalui pendisiplinan dan pemberian nasihat 

yang dilakukan secara berkelanjutan. 
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Keberhasilan internalisasi nilai didukung oleh keberlangsungan kegiatan 

keagamaan di lingkungan masyarakat serta sinergi antara orang tua, tokoh agama, dan 

tokoh masyarakat dalam membina remaja. Sebaliknya, keberadaan aktivitas sosial di 

sekitar eks lokalisasi dan penggunaan gadget yang kurang terkontrol menjadi faktor 

yang menghambat proses tersebut. Meskipun demikian, remaja tetap menunjukkan 

kemampuan untuk mengembangkan perilaku religius melalui keterlibatan aktif dalam 

berbagai kegiatan keagamaan yang tersedia di lingkungan mereka. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa lingkungan eks lokalisasi tidak 

selalu berdampak negatif terhadap perkembangan religius remaja. Keberadaan institusi 

keagamaan, dukungan keluarga, dan kontrol sosial masyarakat berperan penting dalam 

memperkuat internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam sehingga remaja mampu 

membangun identitas keagamaan di tengah lingkungan yang memiliki tantangan sosial 

yang tinggi. 
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